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Abstract. This study aims to reconstruct the financial statements of zakat, infaq and 
shadaqoh in Dompet Dhuafa Republika, so that it can be seen how the financial 
statements of Dompet Dhuafa are recorded and reveal the financial statements of zakat, 
infaq and shadaqoh. This research uses qualitative descriptive method using secondary 
data in the form of financial statements from Dompet Dhuafa Republika and related 
journals. Transparency and accountability in zakat, infaq and shadaqoh financial 
statements are analyzed based on PSAK 109 which consists of five components of 
financial statements, namely statements of financial position, changes in funds, assets 
under management, cash flow statements, and notes to financial statements. It was 
concluded that the form of Zakat, Infaq and Shadaqoh financial statements on Dompet 
Dhuafa Republika was not in accordance with the applicable standards, namely PSAK 
109, where the financial statements of Dompet Dhuafa Republika did not have records of 
financial statements. 
Keywords: ZIS, PSAK 109, LAZ, Financial Statements 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi laporan keuangan zakat, infaq 
dan shadaqoh di Dompet Dhuafa Republika, sehingga dapat dilihat bagaimana laporan 
keuangan dari Dompet Dhuafa dicatat dan mengungkapkan laporan keuangan zakat, infaq 
dan shadaqoh. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan dari Dompet Dhuafa Republika 
dan jurnal yang berkaitan. Transparansi dan akuntabilitas dalam laporan keuangan zakat, 
infaq dan shadaqoh dianalisis berdasarkan PSAK 109 yang terdiri dari lima komponen 
laporan keuangan yaitu laporan posisi keuangan, perubahan dana, aset yang dikelola, 
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Dihasilkan kesimpulan bahwa 
bentuk laporan keuangan Zakat, Infaq dan Shadaqoh pada Dompet Dhuafa Republika 
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belum sesuai dengan standar yang berlaku yaitu PSAK 109, dimana laporan keuangan 
Dompet Dhuafa Republika tidak memiliki catatan atas laporan keuangan. 
Kata kunci: ZIS, PSAK 109, LAZ, Laporan Keuangan 
 
LATAR BELAKANG 

Di masa serba globalisasi ini, bisa diketahui bahwasanya kemiskinan masih menjadi 
masalah utama untuk diatasi di negara Indonesia yang mana masih secara merangkak 
coba dihadapi oleh Indonesia. Ada banyak sekali langkah yang coba ditempuh untuk hal 
ini dan satu diantaranya adalah dengan cara melakukan kegiatan berbagi dengan 
masyarakat yang masuk dalam kategori menengah kebawah atau bahkan pada kondisi 
ekonomi bawah. Kenyatannya, ada banyak sekali lembaga yang sekarang ini telah hadir 
untuk menjadi penampung atas kebaikan dari para manusia yang dermawan, yang mana 
memiliki makna bahwasannya ada banyak lagi cara untuk menyalurkan atau memberikan 
bantuan kepada masyarakat yang mana dalam hal ini masih masuk dalam golongan 
kurang di segi ekonomi. Adanya lembaga yang bergerak dibidang ini, tidak menutup 
kemungkinan akan berdampak positif pada kehidupan ekonomi masyarakat. Dampak 
positifnya adalah karena sebagian besar warga Indonesia mayoritas beragama Islam 
dimana kondisi ekonomi setidaknya sudah jauh lebih baik daripada sebelumnya, maka 
akan banyak umat Muslim yang akan berzakat, infaq, dan shadaqoh. Namun untuk ber 
infaq, dan shadaqoh tidak harus dalam kondisi ekonomi bagus, hanya dibutuhkan rasa 
keikhlasan kita sebagai umat Muslim untuk saling tolong menolong. Akan tetapi, dalam 
berzakat diperuntukkan hanya untuk orang yang sudah mampu secara finansial dan 
hukumna wajib. 

Pengelolaan zakat menurut Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 yaitu mengenai 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan pengorganisasian dalam pengumpulan, 
pendistribusian serta pendayagunaan zakat. Untuk melakukan tugas yang tercantum pada 
Undang-Undang tersebut, pemerintah membentuk Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2001 
yang diperbarui dengan Keputusan Presiden Nomor 27 Tahun 2008 yaitu suatu lembaga 
pengelola zakat berbadan hukum dan bersifat formal. Serta lembaga yang dibentuk oleh 
swadaya masyarakat dan sudah disahkan oleh menteri atau pejabat yang ditunjuk oleh 
menteri kemudian wajib melaporkan pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat yang sudah diaudit kepada BAZNAS secara berkala yang disebut 
sebagai Lembaga Amil Zakat (LAZ). Pembentukan LAZ berdasarkan pasal 1 Ayat (2) 
Keputusan Menteri Agama Nomor 581 Tahun 1999 tentang pelaksanaan dari Undang-
undang Nomor 38 Tahun 1999. (Zuhri, 2011). Sejatinya, antara kedua lembaga yang ada 
tersebut ialah sama-sama punyai fungsi untuk menghimpun, mendistribusikan, dan juga 
melakukan pendayagunaan atas pendapatan zakat. 

Dompet Dhuafa merupakan salah satu LAZ di Indonesia yang berdedikasi terkait 
pemberdayaan dhuafa dengan zakat, infaq, dan shadaqah yang dihimpunnya kemudian 
disalurkan kepada mustahik secara tepat dan optimal. Lembaga ini didirikan tanggal 2 
Juli tahun 1993, dan disahkan pada 14 September tahun 1994 melalui notaris H. Abu 
Yusuf. Dompet Dhuafa ditetapkan sebagai lembaga amil zakat nasional tanggal 10 
Oktober tahun 2001 oleh Departemen Agama RI.  

Akuntasi zakat merupakan suatu proses mencatat, mengklasifikasi, meringkas, 
mengolah dan menyajikan data, transaksi serta kejadian yang berhubungan dengan 
keuangan sesuai dengan syariat yang telah ditentukan digunakan sebagai pencatatan zakat 
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dan infak/sedekah yang diterima dari muzaki yang akan disalurkan kepada mustahik 
melalui lembaga zakat. 

Akuntansi Zakat pengalokasian zakat (Muthaher Osmad, 2012: 184). Dalam 
penerapannya, akuntansi zakat dana mencakup teknik penghitungan harta wajib zakat 
yang meliputi pengumpulan, pengidentifikasian, penghitungan beban kewajiban yang 
menjadi tanggungan muzakki dan penetapan nilai harta wajib zakat serta penyalurannya 
kepada golongan yang berhak menerima zakat. 

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat 
digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan 
dengan pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas dari perusahaan tersebut 
(Munawir, 2004: 2). Menurut Standar Akuntansi Keuangan PSAK No.1 (IAI, 2004: 04) 
mengemukakan “Laporan Keuangan merupakan laporan periodik yang disusun menurut 
prinsip-prinsip akuntansi yang diterima secara umum tentang status keuangan dari 
individu, sosiasi atau organisasi bisnis yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan 
perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan (Trianto, 2017)  

Laporan keuangan disiapkan oleh setiap perusahaan untuk dapat memberikan 
informasi yang berguna bagi para pemakai laporan, terutama untuk dijadikan sebagai 
dasar pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan. Laporan keuangan merupakan 
produk akhir dari serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis, 
dimana seorang akuntan diharapkan mampu untuk mengorganisir seluruh data Akuntansi 
(Erica, 2018). Laporan Keuangan sebuah lembaga pengelola zakat harus diterbitkan 
secara berkala, hal tersebut untuk meningkatkan kepercayaan muzakki maupun calon 
muzakki. Sehingga keyakinan dan kepercayaan muzakki terhadap citra lembaga tetap 
terjaga (Ridwan). 

Zakat merupakan salah satu alat untuk mengentaskan kemiskinan, pemerataan 
pendapatan dan mempersempit kesenjangan antara kelompok kaya dan miskin. Maka 
melalui lembaga zakat diharapkan kelompok lemah dan kekurangan tidak lagi merasa 
khawatir terhadap kelangsungan hidupnya, karena substansi zakat merupakan mekanisme 
yang menjamin terhadap kelangsungan hidup mereka di tengah masyarakat, sehingga 
mereka merasa hidup di tengah masyarakat manusia yang beradab, kepedulian dan tradisi 
saling menolong. 

Dengan demikian, maka amil dalam melaksanakan manajemen pengelolaan zakat 
harus dikelola secara optimal, profesional dan sesuai dengan tujuan zakat yaitu 
mengentaskan kemiskinan, oleh karena itu harus memiliki data-data yang lengkap 
berkaitan dengan nama-nama mustahik dan tingkat kesejahteraan hidupnya serta 
kebutuhannya.  

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) yang mewadahi akuntan di Indonesia telah 
merumuskan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 109 tentang 
Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah yang disahkan pada tahun 2010. "... hadirnya PSAK 
No. 109 ini merupakan momentum awal untuk Pusat Zakat Umat memperbaiki sistem 
informasi akuntansi dari Organisasi Pengelola Zakat agar lebih professional lagi dalam 
mengelola dana umat" (Fathony dan Fatimah, 2017). Menurut PSAK No. 109, tujuan 
zakat yang mulia tersebut akan dapat tercapai apabila dalam pengelolaan zakat dilakukan 
secara baik dan professional (good zakat governance), artinya bahwa zakat seharusnya 
dikelola secara melembaga sesuai dengan syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, 
kepastian hukum, terintegrasi, dan akuntabilitas. 

Tujuan PSAK Nomor 109 ini agar pengungkapan, penyajian, pengukuran, dan 
pengakuan atas transaksi sedekah, infak, dan zakat dapat diatur. Dengan demikian, jika 
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tiap LAZIS telah memahami implementasi akuntansi ZIS menurut standar PSAK 109, 
maka aplikasi standardisasi tersebut bisa ditentukan secara wajib sehingga zakat dapat 
dikelola berdasar asas akuntabilitas dan informatif (Pertiwi dkk, 2015).  

Keterkaitan dengan diterbitkannya PSAK 109 ini maka diharapkan pula dapat 
menciptakan suatu keseragaman dalam pelaporan keuangan serta kesederhanaan dalam 
pencatatan akuntansi. Sehingga masyarakat dapat dengan mudah membaca laporan 
pengelolaan zakat serta ikut mengawasi dalam pengelolaannya. Pemberlakuan PSAK 
Nomor 109 ini diterapkan kepada amil yang diserahi tanggung jawab penerimaan dan 
penyaluran sedekah/infak dan zakat. Pihak penghimpun dan pendistribusi infak/sedekah 
dan zakat yang berikutnya diistilahkan "amil", ialah lembaga yang fungsi dibentuknya 
yakni untuk mengelola penghimpunan dan pembagian zakat, infak, serta sedekah. 
Penerapan PSAK Nomor 109 tidak diberlakukan bagi entitas syariat yang aktivitas 
pokoknya bukan menghimpun dan membagikan sedekah, infak, dan zakat. 

Selain itu diberlakukannya PSAK 109 ini adalah untuk memastikan bahwa para 
organisasi pengelola zakat telah menerapkan prinsip-prinsip syariah serta seberapa jauh 
para lembaga zakat ini memiliki tingkat kepada Tuhan dalam menerapkannya. Bagi para 
akuntan publik, PSAK 109 ini dapat juga dijadikan sebagai pedoman dalam pelaksanaan 
audit laporan keuangan lembaga zakat. 

Dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang PSAK 109 pada laporan keuangan yang dilakukan Dompet Dhuafa Republika 
yang dituangkan dalam artikel dengan judul, "Penerapan Akuntansi Zakat, Infaq dan 
Shadaqoh pada Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqoh Dompet Dhuafa Republika 
berdasarkan PSAK 109". 
KAJIAN TEORITIS 
Akuntansi Zakat 

Akuntansi dapat didefinisikan sebagai proses pencatatan, penggolongan, 
peringkasan, pelaporan dan penganalisaan data keuangan suatu organisasi (Haryono, 
2001). Akuntansi juga diartikan, sebagai bahasa bisnis yang memberikan informasi 
tentang kondisi ekonomi suatu perusahaan atau organisasi dan hasil usaha pada waktu 
atau periode tertentu, sebagai pertanggungjawaban manajemen serta untuk pengambilan 
keputusan. 

Standar akuntansi zakat sesungguhnya mempunyai aturan tersendiri dengan 
melihat sifat zakat ini, standar akuntansi akan mengikuti bagaimana harta dinilai dan 
diukur (Harahap, 2001). Secara umum standar akuntansi zakat akan dijelaskan sebagai 
berikut: penilaian dengan harga pasar sekarang, aturan satu tahun, kekayaan/aset, aktiva 
tetap tidak kena zakat, nisab (batas jumlah). Transaksi Zakat adalah transaksi Zakat, Infaq 
dan Shadaqah. 

Akuntabilitas organisasi pengelola zakat ditunjukkan dalam laporan keuangan 
tersebut, untuk bisa disahkan sebagai organisasi resmi, lembaga zakat harus 
menggunakan sistem pembukuan yang benar dan siap diaudit akuntan publik. Ini artinya 
standar akuntansi zakat mutlak diperlukan. Karena dalam PSAK No. 109, akuntansi zakat 
bertujuan untuk mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan 
transaksi zakat, infak/shadaqah. (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2008). 

 
Laporan Keuangan Zakat, Infaq Dan Shadaqoh 

Laporan keuangan suatu lembaga merupakan hasil akhir dari suatu rangkaian 
siklus akuntansi. Adapun tujuan utama dari penyajian laporan keuangan adalah 
menyediakan informasi yang relevan untuk para stakeholder baik internal maupun 
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eksternal lembaga. Pihak yang berkepentingan diantaranya adalah para muzaki, 
pemerintah, para donatur serta pihak-pihak terkait lainnya. Penyusunan laporan keuangan 
merupakan salah satu bentuk.pertanggungjawaban.pengelola atas dana zakat, infak dan 
sedekah yang dititipkan pada lembaga (Fryanti, 2017). 

 Sistem akuntansi dan pelaporan pada LAZ dapat dibagi menjadi dua 
bagian yaitu, untuk dana yang terbatas (restricted funds) yaitu zakat dan infaq dan untuk 
dana yang tidak terbatas (unrestricted funds) yaitu dana shadaqoh, meskipun demikian, 
sebagai satu kesatuan, organisasi ZIS harus menyiapkan satu laporan keuangan 
komprehensif (menyeluruh) yang menggabungkan aktivitas dan laporan keuangan kedua 
dana tersebut (Heryani, 2005). 

Laporan keuangan Amil menurut PSAK No. 109 adalah Laporan Posisi 
Keuangan, Laporan Perubahan Dana, Laporan Perubahan Aset Kelolaan, Laporan Arus 
Kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan. Neraca dan Laporan Penerimaan, Pengeluaran 
dan Perubahan Dana untuk organisasi ZIS ini merupakan gabungan dari dua dana 
tersebut, yaitu dana zakat dan dana shadaqah, sedangkan Laporan Perubahan Posisi 
Keuangan, dan Catatan Atas Laporan Keuangan perlu ditambahkan sehingga menjadi 
laporan keuangan yang menyeluruh yang menggambarkan kondisi keuangan organisasi 
ZIS. Dalam catatan ini menjelaskan mengenai kebijakan-kebijakan akuntansi dan 
prosedur yang diterapkan oleh organisasi yang bersangkutan sehingga diperoleh angka-
angka dalam laporan keuangan tersebut. 

Dalam menyajikan laporan keuangan, lembaga menyajikan saldo dana zakat, 
saldo dana infak/sedekah, saldo dana amil dan saldo dana nonhalal secara terpisah dalam 
laporan posisi keuangan (neraca). Adapun bentuk laporan keuangan untuk organisasi 
pengelola zakat berdasarkan PSAK No. 109 di antaranya sebagai berikut:  

1. Laporan Posisi Keuangan 
 

 
2. Laporan Perubahan Dana 
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3. Laporan Perubahan Aset Kelolaan 
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4. Laporan Arus Kas, suatu entitas menyajikan laporan arus kas sesuai dengan PSAK 

2: Laporan Arus Kas dan PSAK yang relevan (IAI, 2011). 
5. Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) menyajikan catatan atas laporan 

keuangan kesuai dengan PSAK 1-1: Penyajian Laporan Keuangan Syariah dan 
PSAK yang relevan. 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian dengan tujuan untuk memahami fenomena 
mengenai apa yang dialami subyek penelitian secara menyeluruh dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata serta bahasa, pada konteks khusus yang dialami serta dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moloeng, 2007).  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder. Data sekunder 
yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2018). Data yang digunakan 
berupa laporan keuangan Dompet Dhuafa Republika, jurnal tentang kualitas informasi 
akuntansi, akuntabilitas, transparansi pelaporan keuangan, dan aksesibilitas. Informasi 
dari laporan keuangan tersebut akan digunakan untuk memperkuat argumentasi terkait 
dengan isu yang dijelaskan dalam penelitian ini. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Laporan keuangan merupakan sebuah catatan informasi keuangan suatu 
perusahaan pada satu periode untuk memulai kinerja lembaga (IAI, 2011). Laporan 
keuangan yang sesuai dengan PSAK 109 yaitu terdiri dari Laporan Posisi Keuangan, 
Laporan Perubahan Dana, Laporan Perubahan Aset Kelolaan, Laporan Arus Kas dan 
Catatan Atas Laporan Keuangan.  

Berikut merupakan contoh laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK 109 
Laporan Posisi Keuangan, Laporan Perubahan Dana, Laporan Perubahan Aset Kelolaan, 
Laporan Arus Kas dan Catatan Atas Laporan Keuangan pada Dompet Dhuafa Republika. 

1. Laporan Posisi Keuangan 



 
 
 

PENERAPAN AKUNTANSI ZAKAT, INFAQ DAN SHODAQOH PADA LEMBAGA AMIL ZAKAT, INFAQ 
DA SHODAQOH DOMPET DHUAFA REPUBLIKA BERDASARKAN PSAK 109 

 

 

 
2. Laporan Perubahan Dana 
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3. Laporan Perubahan Aset Kelolaan Dana Zakat 
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4. Laporan Perubahan Aset Kelolaan Dana Infaq 
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5. Laporan Arus Kas 
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Dari analisis dengan menggunakan teori yang dibahas menunjukkan bahwa 

laporan keuangan Dompet Dhuafa Republika belum sesuai secara sempurna menerapkan 
PSAK 109 tentang Akuntansi Zakat, Infak/Sedekah. Laporan keuangan yang disusun oleh 
pihak Dompet Dhuafa Republika tahun 2022  yaitu laporan posisi keuangan, laporan 
perubahan dana, laporan perubahan aset kelolaan, dan laporan arus kas. Semua 
penyusunan laporan keuangan Dompet Dhuafa Republika sudah memenuhi standar 
akuntansi Indonesia yaitu PSAK 109 tentang Akuntansi Zakat, Infak/Sedekah, hanya saja 
pada laporan keuangan tahun 2022 tidak terdapat catatan atas laporan keuangan. Bila 
dilihat dari pencatatan maka laporan keuangan zakat, infaq/sedekah Dompet Dhuafa 
Republika sudah sesuai dengan standar PSAK 109. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
laporan keuangan zakat, infak/sedekah pada Dompet Dhuafa Republika tahun 2022 sudah 
memakai dan menerapkan standar laporan keuangan yang telah ditetapkan yakni PSAK 
No. 109 tentang Zakat, Infak/Sedekah namun belum sesuai secara sempurna, seperti yang 
telah disebutkan pada Exposure Draft PSAK 109. Karena laporan keuangan Dompet 
Dhuafa Republika tahun 2022 belum menyajikan catatan atas laporan keuangan, maka 
peneliti merekomendasikan kepada takmir Dompet Dhuafa Republika untuk membuat 
laporan keuangan zakat, infak/sedekah sesuai dengan PSAK 109 yang terdiri dari lima 
komponen laporan keuangan yaitu Laporan Posisi Keuangan, Laporan Perubahan Dana, 
Laporan Perubahan Aset Kelolaan, Laporan Arus Kas dan Catatan Atas Laporan 
Keuangan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dihasilkan kesimpulan bahwa 

bentuk laporan keuangan Zakat, Infak/Sedekah pada Dompet Dhuafa Republika belum 
sesuai secara sempurna dengan standar yang berlaku yaitu PSAK 109, dimana laporan 
keuangan Dompet Dhuafa Republika tidak memiliki catatan atas laporan keuangan. 
Seharusnya laporan keuangan Dompet Dhuafa Republika disesuaikan dengan standar 
yang berlaku yaitu PSAK 109 . Penerapan laporan keuangan zakat, infak/sedekah pada 
Dompet Dhuafa Republika berdasarkan PSAK 109 terdiri dari empat komponen yaitu 
Laporan Posisi Keuangan, Laporan Perubahan Dana, Laporan Perubahan Asset Kelolaan 
dan Laporan Arus Kas 
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